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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komite audit, leverage, 
return on assets, ukuran perusahaan, dan sales growth terhadap tax avoidance. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 60 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah komite audit, leverage, 
return on assets, ukuran perusahaan, dan sales growth berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
Kata kunci:komite audit, leverage, return on assets, ukuran perusahaan, dan sales 




The purpose of this research is to analyze the effect of effect of audit committee, 
leverage, return on assets, company size, and sales growth of tax avoidance. The 
population in this research is  a manufacturing company listed in Indonesia Stock 
Exchange (IDX) period 2014-2016. The sample is determined by purposive sampling 
technique and obtained sample of 60 companies. This research uses multiple regression 
data analysis techniques. The result in this research is audit commitee, leverage, return 
on assets, company size, and sales growth influence to tax avoidance. 
 




Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah salah satu cara untuk menghindari 
pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan. Penghindaran pajak ini 
dapat dikatakan persoalan yang rumit dan unik karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi 
tidak diinginkan.Jacob (2014) menjelaskan bahwa tax avoidance merupakan suatu 
tindakan untuk melakukan pengurangan atau meminimalkan kewajiban pajak dengan 
hati-hati mengatur sedemikian rupa untuk mengambil keuntungan dari celah-celah 
dalam ketentuan hukum pajak. Bagi perusahaan pajak merupakan beban yang akan 
mengurangi laba bersih, sehingga perusahaan berupaya agar pembayaran pajaknya 
seminimal mungkin. Hal ini menimbulkan perbedaan kepentingan antara fiskus 
(pemungut pajak) yang menginginkan penerimaan pajak yang maksimal dengan 
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perusahaan sebagai wajib pajak yang menginginkan pembayaran pajak yang 
minimal.Upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya disebut perencanaan 
pajak (tax planning).Tax planning yang dilakukan secara legal dan tidak bertentangan 
dengan peraturan perpajakan disebut penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan 
tax planning yang dilakukan secara ilegal dan bertentangan dengan peraturan disebut 
penggelapan pajak (tax evasion) (Agustina dan Aris, 2017). 
Keberadaan komite audit didalam perusahaan dapat berperan untuk mendukung 
dewan komisaris dalam memonitor manajemen menyusun laporan keuangan perusahaan 
dapat juga memengaruhi praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan (Guna 
dan Herawaty, 2010). Komite audit juga berfungsi dalam mengendalikan manajer demi 
meningkatkan laba perusahaan dimana manajer perusahaan yang nantinya cenderung 
menekan biaya pajaknya, hal tersebut yang akan mendorong manajemen melakukan 
praktik penghindaran pajak (Fadhilah, 2014). Berdasarkan hal tersebut, komite audit 
dengan wewenang yang dimilikinya akan dapat mencegah segala perilaku atau tindakan 
yang menyimpang terkait dengan laporan keuangan perusahaan. 
Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang 
yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan 
jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak 
perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi 
berkurang (Adelina, 2012). 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu 
perusahaan.Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan 
modal saham tertentu.Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah 
return on assets (ROA). ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
penggunaan sumber daya yang dimilikinya (Siahan, 2004).ROA digunakan karena dapat 
memberikan pengukuran yang memadai atas keseluruhan efektifitas perusahaan dan 
ROA juga dapat memperhitungkan profitabilitas.Chen et al, (2010) menyatakan 
perusahaan yang memiliki tingkat profit tinggi memiliki kesemapatan untuk melakukan 
efisiensi kewajiban pembayaran pajak melalui tax avoidance. 
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Perusahaan besar lebih cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya 
daripada menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang. Perusahaan besar akan 
menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan bagi para 
manajer perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh (Maria dan Kurniasih, 2013). 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan 
risiko dalam hal mengelola beban pajaknya. Perusahaan yang termasuk dalam 
perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan 
perusahaan yang memiliki skala lebih kecil untuk melakukan pengelolaan pajak.Sumber 
daya manusia yang ahli dalam perpajakan diperlukan agar dalam pengelolaan pajak 
yang dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk menekan beban pajak 
perusahaan.Perusahaan berskala kecil tidak dapat optimal dalam mengelola beban 
pajaknya dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan (Darmawan dan Sukartha, 
2014). Banyaknya sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan berskala besar maka 
akan semakin besar biaya pajak yang dapat dikelola oleh perusahaan. 
Penjualan memiliki pengaruh yang strategis terhadap perusahaan, karena 
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, bila 
penjualan ditingkatkan maka aset pun harus ditambah (Weston dan Brigham, 
1991).Perusahaan dapat mengoptimalkan dengan baik sumber daya yang ada dengan 
melihat penjualan dari tahun sebelumnya. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina dan Aris (2017 ) dengan perbedaan dalam 
dua hal. Perbedaan pertama menambah satu variabel yaitu sales growth, perbedaan yang 
kedua mengganti objek penelitian yaitu pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 
Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016. 
Berdasarkan ketidakonsistenan penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH KOMITE AUDIT, 
LEVERAGE, RETURN ON ASSETS, UKURAN PERUSAHAAN DAN SALES 
GROWTH TERHADAP TAX AVOIDANCE (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016)”. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
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melalui pengukuran variabel-variabel penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh komite audit, leverage, return on assets, ukuran perusahaan dan sales growth 
terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2016.Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 perusahaan.Teknik 
penentuan sampel dengan kriteria tertentu (purposive sampling).Kriteria penentuan 
sampel penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan sampel menerbitkan laporan tahunan / keuangan berturut per 31 
Desember selama periode 2014-2016. 
b. Perusahaan sampel menggunakan mata uang Rupiah berturut, supaya kriteria 
pengukuran mata uangnya sama. 
c. Perusahaan dengan nilai laba yang positif berturut, agar tidak mengakibatkan nilai 
Cash Effective Tax Rate (CETR) terdistorsi (Richardson &Lanis, 2007).  
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi dan studi pustaka.Metode dokumentasi menuntut adanya pengamatan dari 
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti 
dengan menggunakan instrument berupa pedoman penelitian dalam bentuk lembar 
pengesahan atau lainnya.Metode studi pustaka adalah mengkaji berbagai literature 
pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian.Metode pegumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dari situs 
www.idx.co.id. 
 
3. HASIL DANPEMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria-kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini, diperoleh sampel sejumlah 180 data perusahaan.Dalam uji asumsi klasik 
ditemukan 13 data outlier sehingga sampel yang digunakan dalam uji regresi linear 






Tabel 1.Proses Seleksi Sampel 





1. Tidak terdapat laporan tahunan / keuangan secara berurut Tahun 
2014-2016 
(34) 
2. Perusahaan  yang tidak menggunakan mata uang Rupiah berturut (24) 
3. Perusahaan tidak memiliki laba positif berturut (26) 
Sampel yang memenuhi kriteria 60 
Sampel yang memenuhi kriteria selama tahun penelitian 
 = 60 x 3 tahun 
180 
Dikurangi : Data Outlier (13) 
Jumlah Sampel setelah outlier 167 
Sumber: www.idx.co.id 
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 2.Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TAV 167 0,0290 5,5490 0,312311 0,4169927 
KOA 167 0,0000 1,0000 0,653989 0,1168825 
LEV 167 0,0660 0,8380 0,385428 0,1816980 
ROA 167 0,0000 0,4310 0,096967 0,0895828 
UKP 167 5,1260 7,9630 6,32643 0,6708756 
SAG 167 -0,500 1,371 0,07324 0,166373 
Sumber: data diolah 2019. 
Data tentang tax avoidance diperoleh nilai tertinggi 5,5490 dan nilai terendah 
0,0290 dengan rata-rata nilai sebesar 0,312311 dan deviasi standar 0,4169927.  
Data tentang komite audit diperoleh total nilai tertinggi 1,00 dan terendah 0 dengan 
rata-rata nilai sebesar 0,653989 dan deviasi standar 0,1168825.  
Data tentang leverage diperoleh total nilai tertinggi 0,8380 dan terendah 0,0660 
dengan rata-rata nilai sebesar 0,385428 dan deviasi standar 0,1816980.  
Data tentang return on assets diperoleh total nilai tertinggi 0,4310 dan terendah 0 
dengan rata-rata nilai sebesar 0,096967dan deviasi standar 0,0895828.  
Data tentang Ukuran Perusahaan diperoleh total nilai tertinggi 7,9630 dan terendah 
5,1260 dengan rata-rata nilai sebesar 6,32643 dan deviasi standar 0,6708756.  
Data tentang sales growth diperoleh total nilai tertinggi 1,371 dan terendah -0,500 





3.2 Uji Asumsi klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dilakukan dengan Nonparametric-test 
menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas pada model 
regresi pada tabel berikut, diketahui bahwa : 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov- Smirnov Z p-value Keterangan 
1,227 0,099 Data terdistribusi normal 
             Sumber : data diolah 2019. 
Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas lebih dari 5% sehingga 
data dinyatakan terdistribusi dengan normal. 
3.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas pada penelitian  ini menggunakan uji Rank Spearman. Hasil uji 
heterokedastisitas diketahui bahwa: 
Tabel 4.Hasil Uji Heterokedastisitas 
























Sumber : data diolah 2019. 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4 nilai absolut dari residual 
data yang digunakan dalam hasil regresi, menunjukkan bahwa seluruh variabel 
penelitian pada ketiga persamaan regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah 
heteroskedastisitas karena memiliki nilai probabilitas yang lebih besar dari 5%. 
3.4 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen dijelaskan oleh variabel independen lainnya atau dalam artian setiap 
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variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel 
independen lainnya. Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa : 
Tabel 5.Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Komite Audit 0,934 1,070 
Tidak Terjadi 
Multikolineritas 













Sales Growth 0,971 1,029 
Tidak Terjadi 
Multikolineritas 
   Sumber : data diolah 2019. 
 
Hasil uji multikolinearitas terlihat pada Tabel 5 dan hanya dilakukan pada 
persamaan 2b. Nilai tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan VIF dibawah 10 (<10), 
menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada persamaan regresi. 
3.5 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara 
variabel independen. Hasil uji autokorelasi dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 
1,894. Nilai Durbin-Watson dari model data berada diantara -2 dan 2, menunjukkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada persamaan regresi. 
3.6 Uji Hipotesis 
Dalam peneitian ini, untuk menguji hipotesis menggunakan analisis 
regresiberganda dengan meregresikan variabel independen ( Komite Audit, Leverage, 
Return On Assets,Ukuran Perusahaan dan Sales Growth) terhadap variabel dependen 
yaitu Tax Avoidance. Uji hipotesis ini di bantu dengan menggunakan program SPSS 16. 
3.7 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R2 dengan bantuan program SPSS, dalam 
analisis regresi berganda  angka koefisien determinasi atau adjustedR2 sebesar 0,193. 
Hal ini berarti bahwa 19,3% variasi variabel Tax Avoidance dijelaskan oleh variabel 
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Komite Audit, Leverage, Return On Assets, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth 
sementara sisanya 80,7% diterangkan oleh faktor lain di luar model yang diteliti. 
3.8 Uji Goodness of Fit 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Ftabel (8,935) dengan 
Signifikansi(0,00) < α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit, 
Leverage, Return On Assets, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Tax Avoidance. Hal ini juga berarti bahwa model regresi yang 
dipakai fit of goodness. 
3.9 Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil uji masing-masing hipotesis dapat dilihat pada tabel 6 
Tabel 6.Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Regresi thitung Signifikan 
Konstanta 0,469 6,436 0,000 
Komite Audit -0,153 -2,914 0,004 
Variabel  Koefisien Regresi thitung Signifikan 
Leverage 0,136 3,975 0,000 
Return On Assets -0,229 -3,199 0,002 
Ukuran Perusahaan -0,021 -2,224 0,028 
Sales Growth -0,118 -2,512 0,013 
    Sumber: Hasil olah data, 2019. 
Dari table diatas,maka diperoleh persamaan  regresi linear berganda pada penelitian 
ini sebagai berikut : 
TAV = 0,469 - 0,153KOA + 0,136LEV – 0,229ROA – 0,021UKP – 0,118SAG + ε 
3.10 Pembahasan 
3.10.1 Hipotesis 1 (Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki nilai 
signifikansi 0,004 <0,05. Hal ini berarti H1 diterima yang artinya komite audit 
berpengaruh terhadap tax avoidance.Komite audit berpengaruh pada tax avoidance. 
Artinya  banyak sedikitnya jumlah anggota komite audit memberikan jaminan dapat 
melakukan intervensi dalam peran penentuan kebijakan besaran tarif pajak efektif 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit akan 
lebih bertanggung jawab dan terbuka dalam menyajikan laporan keuangan karena 
komite audit akan memonitor segala kegiatan yang berlangsung di dalam perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Asri dan Suardana (2016), Agustina dan Aris (2017), Maharani dan Suardana (2014) 
yang menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
3.10.2 Hipotesis 2 (Pengaruh LeverageterhadapTax Avoidance) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki nilai 
signifikansi 0,000 <0,05. Hal ini berarti H2 diterima yang artinya leverage berpengaruh 
terhadap tax avoidance.Berdasarkan hasil penelitian, semakin tinggi nilai dari rasio 
leverage berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang 
digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul. Dengan 
adanya biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya laba 
sebelum pajak perusahaan, maka hal tersebut memberikan pengaruh terhadap beban 
pajak perusahaan yang semakin rendah. Sehingga penggunaan utang oleh perusahaan 
dapat digunakan untuk penghematan pajak dengan memperoleh insentif berupa beban 
bunga yang akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak.Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri dan Putra (2017), 
Oktamawati (2017) dan Marfu’ah (2015) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
3.10.3 Hipotesis 3 (Pengaruh Return On AssetsterhadapTax Avoidance) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai 
signifikansi 0,002 >0,05. Hal ini berarti H3 diterima yang artinya return on assets(ROA) 
berpengaruh terhadap tax avoidance.Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan bahwa ROA merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba sehingga ROA merupakan faktor penting dalam pengenaan pajak 
penghasilan bagi perusahaan. Pajak dengan laba perusahaan berbanding lurus, apabila 
ROA meningkat mengindikasikan semakin baiknya kinerja perusahaan dan semakin 
besar pula laba yang dihasilkan perusahaan  maka hal tersebut mempengaruhi beban 
pajak yang semakin tinggi. Demikian tingginya nilai ROA akan dilakukan perencanaan 
pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal sehingga kecenderungan 
melakukan aktivitas tax avoidance akan mengalami penurunan dengan kata lain 
perusahaan yang memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan tax avoidance karena 
mampu mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya. Perusahaan yang beroperasi 
dengan efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidy berupa tarif pajak efektif yang 
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lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi rendah 
(Meilinda & Cahyonowati, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina dan Aris (2017), Kurniasih dan Sari (2013), 
Handayani, Aris dan Mujiyati (2015), Putri dan Putra (2017), juga Maharani dan 
Suardana (2014). 
3.10.4 Hipotesis 4 (Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadapTax Avoidance) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel konflik kerja memiliki nilai 
signifikansi 0,028 >0,05. Hal ini berarti H4 diterimayang artinya ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Artinya semakin besar ukuran perusahaan maka untuk menjaga citra perusahaan dimata 
publik pihak manajemen perusahaan akan cenderung untuk tidak melakukan 
penghindaran pajak. Selain itu, semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 
rendah perusahaan melakukan penghindaran, hal ini dimungkinkan karena perusahaan 
tidak menggunakan power yang dimilikinya untuk melakukan perencanaan pajak karena 
adanya batasan berupa kemungkinan menjadi sorotan dan sasaran keputusan regulator. 
Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin 
kompleks. Jadi hal itu memungkingkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah 
yang ada untuk melakukan tindakan tax avoidance yang lebih tinggi. Selain itu 
perusahaan yang beroperasi lintas negara  memiliki kecenderungan untuk melakukan 
tindakan tax avoidance yang lebih tinggi, karenna mereka bisa melakukan transfer laba 
ke perusahaan yang ada di negara lain, dimana negara tersebut memungut tarif pajak 
yang lebih rendah dibandingkan negara lainnya.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari (2013), Sari, Kalbuana 
dan Jumadi (2016), Oktamawati (2017), juga Putri dan Putra (2017), juga Mar’fuah 
(2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap variabel Tax 
Avoidance. 
3.10.5 Hipotesis 5 (Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance) 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel konflik kerja memiliki nilai 
signifikansi 0,013 >0,05. Hal ini berarti H₅diterimayang artinya sales growth 
berpengaruh terhadap tax avoidance.Berdasarkan hasil penelitian, Sales Growth pada 
suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar volume penjualan, memiliki 
kinerja yang baik dan laba perusahaan cenderung meningkat, sehingga pembayaran 
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pajaknya pun juga akan tinggi. Berdasarkan teori agensi, agent (manajemen) akan 
berusaha mengelola beban pajaknya atau melakukan penghematan pajak melalui tax 
avoidance agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari laba 
perusahaan yang meningkat yang berasal dari meningkatnya Sales Growth sehingga 
akan menimbulkan beban pajak yang lebih besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) juga 
Mahanani, Titisari dan Nurlaela (2017), juga Oktamawati (2017) yang menyatakan 




Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa komite audit  berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal ini dibuktikan dengan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < 0,05 
yang berarti H1 diterima. Leverageberpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Oleh karena itu, H2diterima. Return 
On Assets berpengaruh terhadaptax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,0,002 <0,05. Oleh karena itu, H3 diterima. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,028 
< 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima. Sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Oleh karena itu, H₅ diterima. 
4.2 Saran 
a. Guna mengurangi kesempatan perusahaan melakukan tax avoidance, hendaknya 
pihak fiskus meningkatkan monitoring dan pengawasan atas pelaksanaan kewajiban 
perpajakan perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang melaporkan rugi. 
Perusahaan yang mengalami kerugian bisa memanfaatkan fasilitas kompensasi rugi 
fiskal untuk mengurangi beban pajak perusahaan di masa yang akan datang. 
Sehingga diharapkan jalur pemberian kompensasi rugi fiskal ini tidak digunakan 
sebagai upaya tax avoidance perusahaan. 
b. Untuk penelitian berikutnya menambah sampel penelitian dengan periode yang 
berbeda juga dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memprediksi 
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